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ABSTRAK 

Hesti Yunitasari: Pengaruh keterlibatan pemakai dalam pengembangan system, kemampuan teknik 

personal system informasi serta program pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja SIA ( studi kasus 

pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Kediri) 

 

Para pengguna sistem informasi akuntansi membutuhkan informasi sistem untuk 

menganalisis kondisi dan kinerja suatu perusahaan. Penelitian ini ditujukan untuk 

menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja SIA.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linear berganda serta alat bantu software SPSS 

versi 20. Tempat penelitian dilakukan di BPKA Kota Kediri  dan waktu penelitian dilakukan 

selama 6 bulan terhitung Maret sampai dengan Agustus 2016. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di BPKA Kota Kediri sebanyak 80 Karyawan 

dengan jumlah sampel 59 karyawan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Keterlibatan Pemakai dalam 

Pengembangan sistem, Kemampuan Teknik Personal sistem informasi serta Program 

Pelatihan dan Pendidikan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Sistem Inormasi 

Akuntansi. Sedangkan secara simultan variabel Keterlibatan Pemakai dalam Pengembangan 

sistem, Kemampuan Teknik Personal sistem informasi serta Program Pelatihan dan 

Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja SIA. 
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang 

Saat ini, baik perusahaan 

maupun instansi pemerintahan 

telah dihadapkan pada lingkungan 

bisnis global yang mengharuskan 

menggunakan teknologi informasi 

dalam sistem informasinya secara 

terkomputerisasi 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Keterkibatan 

pemakai dalam pengembangan 

sistem, kemampuan teknik 

personal sistem informasi serta 

program pelatihan dan 

pendidikan terhadap kinerja 

SIA (studi kasus pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Kota Kediri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di 

atas Identifikasi Masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor yang mempengaruhi 

variabel kinerja SIA adalah 

keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem, 

kemampuan teknik personal 

sistem informasi serta progam 

pelatihan dan pendidikan. 

2. Kinerja SIA yang ditunjukkan 

dari periode ke periode 

mengalami peningkatan. 

C. Batasan Masalah 

Tujuan pembatasan masalah 

tersebut agar ruang lingkup 

peneliti tidak luas dan lebih fokus 

untuk menghindari permasalahan 

sehingga tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan serta 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan 

identifikasi masalah tersebut, 

peneliti membatasi masalah hanya 

pada Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem, 

kemampuan teknik personal 

sistem informasi serta program 

pelatihan dan pendidikan 

pemakai. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah keterlibatan pemakai 

dalam pengembangan sistem, 

kemampuan teknik personal 

sistem informasi serta program 

pelatihan dan pendidikan 

berpengaruh signiffikan 

terhadap kinerja SIA? 

2. Apakah keterlibatan pemakai 

dalam pengembangan sistem, 

kemampuan teknik personal 

sistem informasi akuntansi 

serta program pelatihan dan 

pendidikan secara simultan 
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berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja SIA? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem, 

kemampuan teknik sistem 

informasi serta program 

pelatihan dan pendidikan 

secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja SIA. 

2. Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem, 

kemampuan teknik sistem 

informasi serta program 

pelatihan dan pendidikan 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

SIA. 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1). Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikatnya 

adalah Kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

2). Variabel Independen 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah 

keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem (X1), 

kemampuan teknik personal 

sistem informasi (X2) serta 

program pelatihan dan 

pendidikan (X3) 

B. Definisi Operasional 

1. Kinerja SIA 

Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi 

untuk mengolah data, baik data 

keuangan maupun non 

keuangan. 

2. Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem (X1) 

Keterlibatan  pemakai  yang 

semakin  sering  akan  

meningkatkan  kinerja  SIA 

dikarenakan  adanya  hubungan  

yang  positif  antara 

keterlibatan  pemakai  dalam  

proses  pengembangan sistem 

informasi dalam kinerja SIA 

3. Kemampuan teknik personal 

sistem informasi (X2) 

Semakin tinggi  

kemampuan  teknik  personal  

SIA juga  akan meningkatkan  

kinerja  SIA  dikarenakan  

adanya hubungan  yang  positif  

antara  kemampuan  teknik 

personal SIA dengan kinerja 

SIA 

4. Program pelatihan dan 

pendidikan (X3) 

Kinerja  SIA  akan  lebih tinggi  

apabila  program pelatihan dan 
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pendidikan pemakai 

diperkenalkan 

C. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2010:12), 

“pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang 

menggunakan data penelitian 

berupa angka-angka dan 

dianalisis menggunakan 

statistik. Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan  

kuantitatif adalah data yang 

akan dianalisis dalam 

penelitian ini berbentuk angka 

yang sifatnya dapat diukur, 

rasional dan sistematis. 

2. Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik 

penelitian kausal. Menurut 

Sugiyono (2013:56), 

hubungan kausal adalah 

hubungan yang bersifat sebab 

akibat, jadi ada variabel 

independent (variabel yang 

mempengaruhi) dan dependen 

(dipengaruhi).  

D. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Badan pengelolaan Keuangan 

dan Aset Kota Kediri 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 

kurun waktu 6 bulan. 

Terhitung dari bulan Maret 

2016  hingga bulan Agustus 

2016. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan 

Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Kota Kediri yang 

berjumlah 80 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono 

(2013:62), “sampel adalah 

bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Pertimbangan/kriteria 

yang  digunakan oleh peneliti 

adalah hanya karyawan yang 

sudah menjadi Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). Dari komposisi 

pegawai Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset  Kota Kediri  

yang keseluruhan berjumlah 80 

orang, terdapat 21 orang berstatus 

tenaga pendukung administrasi 

(Honorer Dinas), sehingga yang 

dapat dijadikan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 59 orang 
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dengan status Pegawai Negeri Sipil 

(PNS). 

F. Instrumen Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Menurut Sugiyono (2010:146), 

menyatakan bahwa “instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial 

yang diamati. 

2. Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

a. Uji validasi 

Menurut Ghozali 

(2011:52) uji validitas 

digunakan untuk mengukur 

sah atau valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali 

(2011:47) uji Reliabilitas 

adalah alat untuk emngukur 

suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari 

variabel atau Konstruk. 

3. Sumber dan Langkah – langkah 

pengumpulan data 

a. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan 

sumber penelitian primer. 

Menurut Sugiyono 

(2010:137), data primer 

adalah “Sumber data yang 

langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.” 

b. Dalam penelitian ini langkah-

langkah pengumpulan data 

yang digunakan adalah:  

1) kuesioner  

Kuesioner yang 

disebarkan kepada 

karyawan yang menjadi 

sampel pada penelitian ini 

berisikan tentangvariabel-

variabel serta data yang 

mendukung hasil 

penelitian. 

2) Interview 

Interview dilakukan 

dengan beberapa pegawai 

yang berkompeten 

dibidangnya, misalkan 

Kepala Bidang. untuk 

memperoleh informasi 

lebih dalam tentang 

Sistem Informasi 

Akuntansi yang 

digunakan perusahaan. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

Menurut Ghozali 

(2011:160), uji normalitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, 

variable pengganggu atau 
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residual memiliki distribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2011:105) 

“Uji multikolinearitas 

bertujuan menguji apakah 

pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas 

(independen)”. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139), 

uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi 

ini terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan 

lain. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2011:110) 

uji autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode (t-

1) dalam model regresi 

2. Analisis Linier Regresi 

Berganda 

Lioew, Murni dan 

Mandagie (2014) analisa regresi 

linear berganda adalah regresi 

linear dimana variabel 

dependen (variabel Y) 

dihubungkn dengan dua atau 

lebih variabel idependen 

(Variabel X). 

3. Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali 

(2011:97), koefisien 

determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. 

4. Uji t 

Menurut Ghozali 

(2011:98) Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. 

5. Uji F 

Ghozali (2011:98), 

menjelaskan “uji statistik F 

pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen”. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Pengaruh Keterlibatan 

pemakai dalam 
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pengembangan sistem 

terhadap Kinerja SIA 

  Berdasarkan hasil uji t tabel 

4.11 didapat hasil nilai 

keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja SIA 

dengan nilai sebesar sig. 0.037 

< 0.05,  sehingga secara parsial. 

Keterlibatan Pemakai dalam 

Pengembangan berpengaruh 

terhadap Kinerja SIA. 

  Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan dipandang 

sabagai salah satu indikator 

dalam mengukur seberapa 

berhasilnya tingkat kinerja SIA 

dalam suatu 

perusahaan/Instansi. Oleh 

karena itu, Keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan 

yang baik dapat lebih 

meningkatkan kinerja SIA 

perusahaan. Jika kinerja SIA 

pada suatu perusahaan itu 

buruk, maka perusahaan perlu 

mengadakan evaluasi atau 

melihat apakah keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan 

di perusahaan tersebut sudah 

berjalan dengan baik, sehingga 

berdampak langsung terhadap 

penilaian kinerja SIA di 

perusahaan tersebut. 

  Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Komara 

(2006) adanya pengaruh yang 

signifikan antara keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan 

terhadap kinerja SIA. 

2. Pengaruh Kemampuan teknik 

personal sistem informasi 

terhadap kinerja SIA 

  Berdasarkan hasil uji t tabel 

4.11 didapat hasil nilai 

Kemampuan teknik personal 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja SIA dengan 

nilai sebesar sig. 0.002 < 0.05, 

sehingga secara parsia 

kemampuan teknik personal 

berpengaruh terhadap Kinerja 

SIA 

  Kemampuan  teknik 

personal  merupakan  salah  

satu  indikator  dalam 

mengukur  seberapa  

berhasilnya  tingkat  kinerja  

SIA  dalam  suatu perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat 

kemampuan teknik personal, 

maka akan semakin  baik pula 

penilaian terhadap kinerja SIA.  

Para karyawan sebagai 

pengguna  SIA  diberi  

tanggung  jawab  untuk  dapat  

mengoperasikan komputer  
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khususnya  dalam  mengakses  

aplikasi  sesuai  pekerjaan  rutin 

mereka,  baik  mereka  sadari  

ataupun  tidak  aplikasi  

tersebut  merupakan sarana  

untuk  mengoperasikan  

jalannya  sistem  dari  

penerapan  SIA  yang 

digunakan oleh perusahaan 

tersebut. 

  Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Respati, 

Sukirman, Hamidi (2013) dan 

Komara (2006) bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara kemampuan teknik 

personal terhadap kinerja SIA.. 

3. Pengaruh Program pelatihan 

dan pendidikan terhadap 

kinerja SIA 

Secara parsial program 

pelatihan dan pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja SIA. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil perhitungan 

uji t pada tabel 4.11 

menunjukkan nilai sig. variabel 

Program Pelatihan dan 

pendidikan lebih kecil dari taraf 

signifikansi yaitu 0.000 < 0.05, 

sehingga dapat dikatakan 

variasi variabel bebas program 

pelatihan dan pendidikan dapat 

menjelaskan variabel terikat 

yaitu kinerja SIA 

Adanya  pelatihan  dan  

pendidikan  merupakan  upaya  

untuk mengembangkan SDM 

dan tidak  saja menambah 

pengetahuan, akan  tetapi juga  

meningkatkan  keterampilan  

bekerja,  dengan  demikian  

akan meningkatkan  

produktivitas  kerja.  Adanya  

pelatihan  dan  pendidikan 

pengguna  SIA  merupakan  

salah  satu  indikator  dalam  

mengukur  seberapa 

berhasilnya  tingkat  kinerja  

SIA  dalam  suatu  perusahaan.  

Semakin  sering diadakannya 

pelatihan dan pendidikan 

kepada karyawan / pengguna 

SIA,  maka akan  semakin  baik  

pula  output  yang  dihasilkan  

dari  program  pelatihan  dan 

pendidikan  tersebut  yang  

akan  berdampak  baik  secara  

langsung  maupun  tidak 

langsung terhadap penilaian 

kinerja SIA. 

 Hasil penelitian ini diperkuat 

dengan kajian teori dan 

penelitian Jen  (2002)  yang  

berpendapat  bahwa  “kinerja  

sistem  informasi akuntansi  

akan  lebih  tinggi  apabila  
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program  program  pelatihan  

dan pendidikan  pengguna  

diperkenalkan. 

 Penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Respati 

(2013), Komara (2006), 

Chomasatu (2014) bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signiikan antara program 

pelatihan dan pendidikan 

terhadap Kinerja SIA..  

4. Pengaruh Keterlibatan 

pemakai dalam 

pengembangan sistem, 

kemampuan teknik personal 

sistem informasi serta 

program pelatihan dan 

pendidikan terhadap kinerja 

SIA 

  Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa secara 

simultan keterlibatan pemakai 

dalam pengembangan, 

Kemampuan Teknik personal 

serta program pelatihan dan 

pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

SIA. Berdasarkan tabel  4.12, 

diperoleh nilai signifikan Uji F 

sebesar 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 atau 5%, 

sehingga dapat dikatakan 

bahwa secara simultan 

keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan, kemampuan 

teknik personal serta program 

pelatihan dan pendidikan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja SIA. Dengan 

nilai koefisien determinasi  

adjusted R
2 

sebesar 0.631 yang 

berarti bahwa 63.1% kinerja 

SIA dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen dan 

sisanya yaitu 36,9% dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

B. Kesimpulan 

1. Keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem secara 

parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja SIA di Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Kota Kediri 

2. Kemampuan teknik personal 

sistem informasi secara parsial 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja SIA di Badan 

pengelolaan Keuangan dan Aset 

Kota Kediri 

3. Program pelatihan dan 

pendidikan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi 
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akuntansi di Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Kota Kediri 

4. Berdasarkan hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan 

bahwa Keterlibatan pemakai 

dalam pengembangan sistem, 

kemampuan teknik personal 

serta program pelatihan dan 

pendidikan berpengaruh 

terhadap kinerja SIA. 
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